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 Hamzah ` Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 
2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 
 
 

ع
دّ 

 ة

Ditulis „i
dd

ah 
 

 

3. Ta‟ marbūtah 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

 Ditulis Hibah تبه

 Ditulis Jizyah تيسج

 

(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti 

dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan “h”. 

 

 ‟Ditulis karāmah al-auliyā ءايلولآاّتهارك

 

b. Bila  ta‟  marbūtah  hidup  atau  dengan  harakat  fatḥah,  kasrah,  dan 

ḍammah ditulis “t” 

 

 Ditulis zakātul fiṭri رطفلاّةاكز
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  ِ   Kasrah Ditulis I 

  ِ   fatḥah Ditulis A 

  ِ   ḍammah Ditulis U 
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huruf syamsiyyah; contoh : 

 

قلا

 نل

Ditulis al-qalamu 

لا
ش

و

 ص

Ditulis al-syamsu 
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Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 

sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri 

tidak ditulis dengan huruf kapital; 

 

 Ditulis Wa mā Muḥammadun illā rasūl لوضرّلااّدمحمّاهّو
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ABSTRAK 

 

Adat penundaan sebuah perkawinan dengan dalih orang tua dari anak yang 

akan menikah tersebut salah satunya telah meninggal dunia, maka perkawinan 

akan di tunda hingga orang tua menikah kembali. Adat tersebut dianggap wajib di 

Desa Jatisari Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap, apabila dilanggar maka 

menurut masyarakat setempat akan terdapat malapetaka bagi pasangan yang 

melanggarnya masih menjadi kepercayaan. Skripsi ini berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam terhadap Adat Penundaan Perkawinan Akibat Meninggalnya Salah Satu 

Orang Tua (Studi Kasus di Desa Jatisari Kecamatan Kedungreja Kabupaten 

Cilacap)”. Adapun tujuan penelitian ini adalah menjelaskan dan mendeskripsikan 

tentang Tinjauan Hukum Islam terhadap Adat Penundaan Perkawinan Akibat 

Meninggalnya Salah Satu Orang Tua (Studi Kasus di Desa Jatisari Kecamatan 

Kedungreja Kabupaten Cilacap).  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field research), 

Adapun sumber data yang digunakan adalah data primer berupa wawancara dan 

data sekunder berupa literatur, studi kepustakaan. Analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif analisis.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa alasan kuat adat 

penundaan perkawinan masih dipertahankan masyarakat di Desa Jatisari 

Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap bagi pelanggarnya akan menerima 

sanksi sosial seperti cemoohan, gunjingan atau bahan pembicaraan, selain itu 

mereka mempercayai bagi pelanggarnya akan mendapatkan malapetaka. 

Kemudian berdasarkan pandangan hukum Islam adat penundaan perkawinan 

tersebut dikategorikan sebagai ‘urf fasid  dikarenakan adat yang dilakukan lebih 

banyak mendatangkan mudarat dibandingkan dengan manfaat karena akan 

berpotensi menimbulkan zina dan maksiat, adanya keyakinan terhadap pengaruh 

negatif bagi para pelanggarnya dalam Islam bahwa semua hal buruk berupa 

musibah yang menimpa seseorang merupakan kehendak Allah bukan oleh sebab 

yang lain. Meskipun demikian, ajaran islam tetap menganjurkan sesama manusia 

untuk mengekang menekan ego pribadi, saling menghormati, menghargai dan 

menumbuhkan sikap toleransi antar sesama dengan ikut berduka atas kematian 

saudara dekatnya. 

Kata kunci : Adat, Penundaan, Perkawinan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia merupakan makhluk sosial,yang artinya bahwa manusia tidak 

dapat hidup seorang diri dan membutuhkan manusia lain untuk 

bersosialisasi,salah satunya dengan cara melakukan sebuah 

perkawinan.Perkawinan menurut Islam adalah ikatan atau akad yang sangat 

kuat atau misaqan galizan. Perkawinan tidak terlepas dari unsur menaati 

perintah Allah dan melaksanakannya adalah ibadah. Ikatan perkawinan yang 

demikian bertujuan untuk membina dan membentuk terwujudnya hubungan 

lahir batin antara seorang pria dnegan seorang wanita sebagai suami isteri 

dalam kehidupan rumah tangga yang Bahagia dan kekal berdasarkan syari’at 

agama.
1
 

Perkawinan bagi umat manusia adalah suatu yang sangat sakral dan 

mempunyai tujuan yang sakral pula dan tidak terlepas dari ketentuan-ketentuan 

yang ditetapkan syariat agama. Agama Islam sangat menganjurkan 

perkawinan, anjuran ini dinyatakan dalam bermacam-macam bentuk ungkapan 

yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadist, karena menikah adalah sebagai 

sarana untuk menggapai separuh kesempurnaan agama.  

Pernikahan atau perkawinan menurut Abdullah Sidiq, merupakan 

pertalian yang sah antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang hidup 

                                                             
1
Nur Djamaan, Fikih Munakahat, (Semarang : Dina Utama, 1993), hlm. 5.  
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bersama (bersetubuh) yang tujuannya membentuk keluarga dan melanjutkan 

keturunan, serta mencegah perzinaan dan menjaga ketentraman jiwa atau batin. 

Hubungan antara laki-laki dan perempuan yang sah menurut hukum dan agama 

disebut sebagai pernikahan. Pernikahan bukan hanya sebatas hubungan yang 

sah sebagai tandanya yaitu surat-surat pernikahan. Lebih dari itu, terdapat 

tugas-tugas dan tanggung jawab secara penuh diantara masing-masing pihak.
2
 

Tugas-tugas dan tanggung jawab itu diantaranya laki-laki sebagai 

seorang suami yang dianggap sebagai kepala keluarga harus mampu memenuhi 

kebutuhan seluruh anggota keluarga. Kebutuhan-kebutuhan itu tidak hanya 

kebutuhan secara materi akan tetapi kebutuhan psikologis juga penting untuk 

dipenuhi. Kebutuhan materi dan psikologis tidak dapat dipisahkan, akan tetapi 

keduanya harus mampu berjalan secara beriringan. Sedangkan pihak wanita 

sebagai seorang istri juga memberikan kontribusi yang banyak dalam 

keharmonisan sebuah keluarga. Secara intim, seorang istri juga memiliki 

tanggung jawabpenting yaitu memberikan kenyamanan dan pelayanan terhadap 

suami. Selain itu, mengurus anak-anak dan mengurus rumah tangga merupakan 

tanggung jawab utama seorang istri. 

Islam memperingatkan bahwa dengan menikah Allah akan memberikan 

kehidupan yang cukup, menghilangkan kesulitan-kesulitannya dan diberikan 

kekuatan yang mampu mengatasi kemiskinan. Pada hakikatnya perkawinan di 

dalam Islam diharapkan dapat melahirkan generasi-generasi penerus yang 

handal dan kelak dapat meneruskan perjuangan dan dakwah ke Islam-an 

                                                             
2
 Abdurrahman Abdul Khaliq. 2003. Kado Pernikahan Barokah. Yogyakarta: Al-Manar, 

h. 55 
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sampai akhir zaman kelak. Perkawinan merupakan suatu hal yang disunnahkan 

oleh Allah SWT, yang dilaksanakan oleh setiap umat manusia yang sudah 

dewasa. Perkawinan bukan semata-mata untuk memuaskan nafsu, melainkan 

meraih ketenangan, ketentraman dan sikap saling mengayomi diantara suami 

istri dilandasi cinta dan kasih sayang. Ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan 

tentang perintah Allah SWT yang mensyariatkan untuk melangsungkan 

perkawinan salah satunya yaitu sepertihalnya Allah SWTberfirman dalam al-

Qur’an surat ar-Ruum ayat 21: 

                        

                         
 

Artinya : “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu 

cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir” (QS. Ar 

Ruum :21)”. 

 

Dari ayat Al-Qur’an tersebut, bermakna anjuran terhadap umat islam 

untuk menikah melalui suatu akad yang telah ditentukan menurut rukun dan 

syarat perkawinan. Diantara manfaat dan hikmah perkawinan ialah perkawinan 

itu menentramkan jiwa, dapat meredam emosi, menutup dan menundukkan 

pandangan dari segala yang dilarang Allah dan untuk mendapat kasih sayang 

suami istri yang dihalalkan sesuai dengan firman Allah SWT. 

Dalam Islam perkawinan merupakan sunnah Rasulullah SAW yang 

bertujuan untuk melanjutkan keturunan dan menjaga manusia agar tidak 

terjerumus ke dalam perbuatan keji yang sama sekali tidak diinginkan oleh 
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agama.Islam memandang perkawinan adalah untuk membangun mahligai 

rumah tangga mulia dan Islami. Perkawinan bagi seorang muslim adalah untuk 

mengembangkan keturunan yang sholeh agar kehidupan manusia di bumi ini 

tidak terputus. Itulah tujuan Allah dalam menciptakan manusia laki-laki dan 

perempuan yang pada keduanya diciptakan kecenderungan atau naluri saling 

mencintai, sehingga sempurnalah bangunan manusia. 

Menurut Undang-Undang Perkawinan (UUP) No. 1 tahun 1974 

menyatakan bahwa “Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang 

laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami isteri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa”  

Islam dengan jelas pula menerangkan aturan perkawinan terkait dengan 

waktu pelaksanaannya, semua waktu dapat digunakan untuk melakukan 

perkawinan kecuali dalam waktu iddah dan waktu irham.
3
 Namun aturan 

perkawinan yang berlaku di dalam masyarakat tidak terlepas dari pengaruh 

budaya dan lingkungan oleh adat istiadat dan budaya dimana masyarakat 

tersebut berdomisili, ketika hukum islam dipraktikkan di tengah-tengah yang 

memiliki budaya dan adat istiadat yang berbeda seringkali wujud yang 

ditampilkan tidak selalu sama dan seragam, pranata-pranata Islam seringkali 

disesuaikan dengan hukum-hukum adat yang berlaku di masyarakat yang 

bersangkutan dengan berbeda dan ciri khasnya.  

                                                             
3
Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, cet. Ke-9, (Yogyakarta: UII Press, 

Anggota IKAPI, 2000), hlm. 34.  
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Hukum adat di Indonesia pada umumnya menjelaskan bahwa 

perkawinan itu bukan saja sebagai perikatan perdata, tetapi juga merupakan 

perikatan adat dan sekaligus merupakan perikatan kekerabatan dan 

ketetanggaan. Sehingga, terjadinya suatu ikatan perkawinan bukan semata-

mata membawa akibat terhadap hubungan-hubungan keperdataan, seperti hak 

dan kewajiban orang tua, tetapi juga menyangkut hubungan-hubungan adat 

istiadat kewarisan, kekeluargaan, kekerabatan dan ketetanggaan. 
4
 

Masyarakat Jawa sangat memperhatikan adanya mitos dan kepercayaan 

yang menjadi keyakinan dalam fenomena kehidupan. Masyarakat Jawa pada 

umumnya masih memegang kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh 

leluhurnya. Selain itu, mereka mempunyai keyakinan bahwa roh nenek 

moyang setelah kematiannya, masih tetap bersemayam disekitar tempat 

tinggalnya, pandangan hidup ini dilestarikan dan dikembangkan dari generasi 

ke generasi termasuk dalam hal perkawinan.  

Hasil pemikiran cipta dan karya manusia merupakan kebudayaan yang 

berkembang pada masyarakat. Pikiran dan perbuatan yang dilakukan oleh 

manusia secara terus menerus pada akhirnya menjadi sebuah adat dan 

diwariskan kepada generasi setelahnya. 
5
 

Seperti pada Desa Jatisari Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap 

terdapat suatu adat adat yang hingga saat ini tetap berkembang dan tetap 

dilaksanakan yaitu melakukan penundaan sebuah perkawinan dengan dalih 

orang tua dari anak yang akan menikah tersebut salah satunya telah meninggal 

                                                             
4
Hilman  hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut Pandangan Hukum Adat 

dan Hukum Agama, (Bandung : Mandar Maju, 1990), hlm 8. 
5
Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta:Balai Pustaka, 1984), hlm 322.  
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dunia, maka perkawinan akan di tunda hingga orang tua menikah kembali. 

Proses pelaksanaan adat penundaan dalam perkawinan ini bersifat wajib, 

artinya apabila adat tersebut dilanggar maka menurut nasyarakat setempat akan 

terdapat malapetaka bagi pasangan yang melanggarnya. Dalam hukum Islam 

hanya mengatur tentang adanya larangan menikah terkait dengan larangan 

waktu yaitu ketika irham dan masa iddah. Dalam Islam terkait dengan 

penundaan perkawinan pada masa berkabung karena meninggalnya orang tua 

dari salah satu calon mempelai sampai batasan waktu tertentu tidak ada. 

Sehingga adat penundaan perkawinan tersebut hukumnya mubah, artinya 

Orang-orang Islam boleh mengerjakan atau meninggalkannya. Keduanya tidak 

menghasilkan pahala atau memperoleh dosa. 

Menurut Asmawi, Sadd adz-dzari’ah diartikan sebagai upaya mujtahid 

untuk menetapkan larangan terhadap satu kasus hukum yang pada dasarnya 

mubah. Larangan itu dimaksudkan untuk menghindari perbuatan atau tindakan 

lain yang dilarang. Tampaknya, metode ini lebih bersifat preventif. Artinya, 

segala sesuatu yang mubah tetapi akan membawa kepada perbuatan yang 

haram maka hukumnya menjadi haram.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik menulis 

judul skripsi mengenai “Tinjauan Hukum Islam terhadap Adat Penundaan 

Perkawinan Akibat Meninggalnya Salah Satu Orang Tua (Studi Kasus di Desa 

Jatisari Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap)”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan tokoh islam dan tokoh adat di Desa Jatisari 

Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap masih mempertahankan adat 

penundaan perkawinan? 

2. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap adat penundaan perkawinan di 

Desa Jatisari Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk pandangan tokoh islam dan tokoh adat tentang suatu adat yang 

tetap dijaga dan dipertahankan khususnya dalam masalah perkawinan. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam terkait pemberlakuan hukum 

adat atau kepercayaan yang berlaku dalam sebuah masyarakat mengenai 

perkawinan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Didalam penelitian ini penulis berharap mempunyai beberapa manfaat 

baik secara teoritis ataupun praktis. 

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dihasilkan bahan rujukan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan serta untuk memperkaya khasanah 

intelektual keilmuan dan pengetahuan tentang sebuah adat yang berlaku 

didalam masyarakat dengan pandangan Islam terkait perkawinan. 
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2. Secara praktis 

Melakukan kajian terhadap dinamika pemikiran adat yang ditinjau 

secara hukum Islam yang memiliki urgensi yang sangat besar. Karena 

Islam merupakan agama yang memiliki otoritas dalam menafsirkan dan 

memahami berbagai gejala alam. Kajian tentang adat yang diselaraskan 

dengan hukum Islam sehingga membentuk masa depan bangsa Indonesia. 

 

E. Kajian Pustaka 

Guna dapat mengetahui fakta dari penelitan, maka dalam kajian 

pustaka ini,penulis menggali informasi dari penelitian-penelitian sebelumnya 

yang mempunyai kesamaan dalam tema akan tetapi memiliki permasalahan 

yang berbeda, penelitian yang dimaksud antara lain: 

Skripsi tentang Analisis Terhadap Penundaan Pernikahan Karena 

Tidak Terpenuhinya Tuntunan Mahar (Studi kasus di Desa Ngetuk Kecamatan 

Nalumsari Kabupaten Jepara) oleh Nufi Khairun, Jurusan Hukum Ekonomi 

Islam Universitas Islam Negri Walisongo Tahun 2017. Fokus kajiannya 

berdasarkan penundaan pernikahan karena  sang laki-laki karena belum 

mampu memenuhi mahar yang telah disepakati pada saat laki-laki melamar 

perempuan tersebut.
6
 

Skripsi tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penundaan 

Pernikahan Karena Adanya Keyakinan Posisi Naga Tahun (studi kasus di 

Desa wates Kecamatan Kedungjati Kabupaten Grobogan) oleh Riyadhotus 

                                                             
6
Nufi Khairun, Analisis Terhadap Penundaan Pernikahan karena Tidak Terpenuhinya 

Tuntunan Mahar: Studi kasus di Desa Ngetuk Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara 

(Semarang: Universitas Islam Negri Walisongo, 2017). 
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Sholikhah Jurusan Ahwal Al-shakhsiyah Universitas Islam Negri Walisongo 

Semarang Tahun 2018. Fokus kajiannya berdasarkan penundaan pernikahan 

apabila arah menuju rumah calon suami atau isteri searah dengan posisi naga 

tahun. Adapun larangan atau penundaan pernikahan ini disebabkan adanya 

pernikahan yang dilaksanakan bertabrakan dengan arah atau posisi naga tahun 

akan menyebabkan malapetaka atau akibat buruk yang akan menimpa kedua 

mempelai maupun keluarga mempelai.
7
 

Skripsi tentang Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penundaan 

Pernikahan Studi Kasus di Desa Kasreman Kecamatan Kasreman Kabupaten 

Ngawi  oleh Muhammad Arif Abdul Aziz Jurusan Hukum Keluarga Islam 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2018. Fokus 

kajiannya berdasarkan penundaan pernikahan karena beberapa faktor, 

diantaranya faktor ekonomi, faktor adat istiadat hitungan Jawa yang bisa 

berupa(perhitungan weton atau hari lahir,pencocokan urutan lahir,pencocokan 

arah rumah, dan masih banyak lagi), faktor trauma dengan pengalaman orang 

sekitar bisa dari kelu1arga dekat ataupun tetangga,dan yang terakhir faktor 

kurangnya pemahaman agama tentang pentingnya sebuah pernikahan.
8
 

Dari kajian pustaka di atas, sejauh ini secara umum belum ada 

penelitian yang membahas tentang penundaan pernikahan akibat 

meninggalnya salah satu orang tua mempelai. Dengan demikianpenelitian ini 

                                                             
7Riyadhotus Sholikhah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penundaan Pernikahan 

Karena Adanya Keyakinan Posisi Naga Tahun: Studi Kasus di Desa Wates Kecamatan Kedungjati 

Kabupaten Grobogan (Semarang : Universitas Islam Negri Walisongo, 2018). 
8
Muhammad Arif Abdul Aziz, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penundaan Pernikahan: 

Studi Kasus di Desa Kasreman Kecamatan Kasreman Kabupaten Ngawi  (Yogyakarta: 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2018). 
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bukan mengulang penelitian-penelitian terdahulu, akan tetapi penelitian ini 

memiliki kekhususan dan pembahasan yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui gambaran sekilas tentang penelitian, sistematika 

dalam skripsi ini antara lain: 

BAB I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Teori pada bab ini membahas tentang gambaran umum 

perkawinan menurut hukum islam yang didalamnya membahas tentang 

pengertian perkawinan, tujuan perkawinan, rukun perkawinan, syarat sah 

perkawinan serta adat (urf) yang berisi pengertian adat (urf), macam-macam 

urf, syarat urf dan objek urf. 

BAB III Metode Penelitian berisi tentang metode penelitian yang 

meliputi jenis penelitian, pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

sumber data, Teknik pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan menyajikan hasil penelitian 

tentang hasil analisis tentang pandangan Islam mengenai praktek penundaan 

perkawinan dan bagaimana pandangan masyarakat yang menyebabkan masih 

dipertahankan praktek penundaan perkawinan di Desa Jatisari Kecamatan 

Kedungreja Kabupaten Cilacap.  
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BAB V penutup terdiri dari kesimpulan dari pembahasan dan hasil 

penelitian, saran-saran dan kata penutup sebagai akhir dari pembahasan. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Adat penundaan perkawinan karena salah satu orang tua calon mempelai 

meninggal dunia adalah adat yang hidup dalam kehidupan masyarakat 

Jawa di Desa Jatisari Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap dan telah 

diturunkan oleh para leluhur sejak dahulu. Adat ini tidak memperbolehkan 

seseorang untuk melangsungkan perkawinannya ketika orang tua salah 

satu mempelai meninggal dunia sampai dengan orang tua yang ditinggal 

menikah lagi. Bagi mereka yang melanggar adat ini diberikan sanksi 

moral, misalnya cemoohan, gunjingan atau bahan pembicaraan, dan 

mereka mempercayai bahwa aka nada malapetaka bagi yang 

melanggarnya. Hal tersebut menjadi alasan kuat masih dipertahankannya 

adat penundaan perkawinan tersebut.  

2. Berdasarkan pandangan hukum Islam adat penundaan perkawinan tidak 

ada kaitannya dengan syari’at islam. Kelompok berlatar belakang agama 

menilai bahwa masyarakat seyogyanya tidak melakukan adat ini 

sepenuhnya. Penghormatan terhadap adat bukan berarti membawa 

masyarakat pada hal-hal yang bersifat musyrik. Adat penundaan 

perkawinan yang dilakukan di Desa Jatisari Kecamatan Kedungreja 

Kabupaten Cilacap dikategorikan sebagai ‘urf fasid hal tersebut 
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dikarenakan adat yang dilakukan lebih banyak mendatangkan mudarat 

dibandingkan dengan manfaat karena akan berpotensi menimbulkan zina 

dan maksiat, adanya keyakinan terhadap pengaruh negatif bagi para 

pelanggarnya dalam Islam bahwa semua hal buruk berupa musibah yang 

menimpa seseorang merupakan kehendak Allah bukan oleh sebab yang 

lain. Apabila ada yang beranggapan bahwa kebaikan maupun keburukan 

yang menimpa manusia itu dikarenakan adanya hari sial yang membawa 

nahas, berarti mereka menganggap bahwa ada kekuatan lain selain Allah 

yang mempu memberikan kebaikan maupun kebahagiaan kepada manusia. 

Meskipun demikian, ajaran islam tetap menganjurkan sesama manusia 

untuk mengekang menekan ego pribadi, saling menghormati, menghargai 

dan menumbuhkan sikap toleransi antar sesame dengan ikut berduka atas 

kematian saudara dekatnya. 

 

B. Saran 

1. Bagi masyarakat Desa Jatisari agar tidak ada yang melakukan penundaan 

pernikahan karena pernikahan yang pada dasarnya adalah mubah atau 

boleh bahkan bagi pernikahan yang hukumnya wajib, jika pernikahan 

tersebut ditunda karena keraguan dan ketakutan maka hendaknya ia 

kembali pada hukum yang sudah ada semula yakni kewajiban 

melaksanakan pernikahan tanpa harus menunda-nunda lagi. 

2. Menghimbau kepada para pajabat desa untuk lebih sering melakukan 

sosialisasi terhadap masyarakat di pedesaan dengan melakukan dialog 

mengenai adat kebiasaan masyarakat yang menunda pernikahan. 
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